
ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang interaksi antara Pekerja Seks Komersial (PSK) 

dengan masyarakat serta bentuk pelayanan PSK di kota Lhokseumawe. Penelitian 

ini menggunakan teori interaksi simbolik George Herbert Mead. Yang dimana 

teori ini menekankan pada hubungan antar simbol dan interaksi, simbol pada 

intinya menjelaskan tentang kerangka referensi untuk memahami bagaimana 

manusia bersama dengan orang lain, interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar 

dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran manusia. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan metode 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

pertama menunjukkan bahwa bentuk interaksi antara PSK dengan masyarakat 

dilakukan melalui kerjasama PSK dengan masyarakat kemudian kerjasama antara 

joki dan germo juga dilakukan dalam dunia kerja. Kedua bentuk pelayanan PSK 

terhadap konsumennya ialah memberikan pelayanan jasa seks terbaik, memuaskan 

hasrat laki-laki penyediaan alat kontrasepsi, penyediaan tempat, tidak hanya 

menyediakan jasa seks saja para PSK tentunya menyediakan jasa Video Call Seks 

(VCS) yang dimana layanan tersebut dibanrol dengan harga yang lebih murah 

tentunya. 
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 ABSTRACT 

This research examines the interactions between Commercial Sex Workers (PSK) 

and the community and the forms of PSK services in the city of Lhokseumawe. 

This research uses George Herbert Mead's symbolic interaction theory. This 

theory emphasizes the relationship between symbols and interactions. Symbols 

essentially explain a frame of reference for understanding how humans interact 

with other people. Symbolic interactions exist because of the basic ideas in 

forming meaning that come from the human mind. The research method used in 

this research is a qualitative method with data collection methods of observation, 

interviews and documentation. The results of this research first show that the form 

of interaction between prostitutes and the community is carried out through 

cooperation between prostitutes and the community, then cooperation between 

jockeys and pimps is also carried out in the world of work. The two forms of 

service that prostitutes provide to their consumers are providing the best sexual 

services, satisfying men's desires, providing contraceptives, providing a place, not 

only providing sexual services, prostitutes of course provide Video Call Sex 

(VCS) services where these services are priced at a reasonable price. cheaper of 

course. 
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